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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Detail Lapangan Sepak Bola dan Kelengkapannya 

 

Detail Lapangan Pertandingan 

Sumber: FIFA Football Stadiums Technical Recommendation and Requirements, 

2011 

 

 
Technical Area 

Sumber: FIFA Football Stadiums Technical Recommendation and Requirements, 
2011 
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Detail Ukuran Gawang 

Sumber: FIFA Football Stadiums Technical Recommendation and Requirements, 

2011 

 

 

Detail Ukuran Tiang Gawang 

Sumber: FIFA Football Stadiums Technical Recommendation and Requirements, 

2011 
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Dimensi Bangku Cadangan 

Sumber: FIFA Football Stadiums Technical Recommendation and Requirements, 
2011 

 

 
VIP dan Tribun Media 

Sumber: FIFA Football Stadiums Technical Recommendation and Requirements, 
2011 
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UNIVERSITAS HASANUDDIN 

2022 



 

BAB I 

RINGKASAN PROYEK 

 
 

Gambar 1. Sirkulasi Tapak Fasilitas Olahraga Air Indoor 
 

A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek : Stadion Internasional Dengan Pendekatan Desain 

Universal 

Lokasi Proyek : Kelurahan Katulampa, Kecamatan Bogor Timur, 

Kota Bogor 

Luasan Tapak : ±27,8 ha 
 

B. Pengertian Proyek 

Stadion Internasional merupakan sarana dalam penyelenggaran pertandingan olahraga 

kelas dunia yang memiliki fasilitas lebih kompleks dibandingkan dengan stadion lainnya. 

Untuk stadion sepak bola sendiri, fasilitas-fasilitas ini telah diatur oleh FIFA (Federation of 

International Football). Sebagai tempat berlangsungnya pertandingan sepak bola 

internasional, banyak faktor yang harus diperhatikan, seperti rumput lapangan, atap stadion, 

cahaya lampu, jumlah tribun, dan lainnya. Adapun konsep yang dipilih adalah pendekatan 

desain universal. 

 

C. Tujuan Proyek 
 

Tujuan pembangunan rumah stadion sepak bola bertaraf internasional dengan 

desain universal ini adalah untuk memenuhi tuntutan sepak bola modern yang 

memerlukan fasilitas penunjang yang sesuai standar kelayakan dan keberadaan 

fasilitas pelengkap dan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pengguna 

bangunan khususnya yang memudahkan penggunanya dalam mengakses atau 

menggunakan bangunan. Diharapkan pengguna bangunan yang memiliki 

kekurangan atau tidak dapat menikmati dan merasa nyaman berada di dalam 

maupun di lingkungan stadion.



 

BAB II 

STADION INTERNASIONAL DENGAN PENDEKATAN 

DESAIN UNIVERSAL 

 
A. Perancangan Fisik Makro 

Perancangan fisik makro terdiri dari lokasi dan tapak yang sesuai untuk 

perencanaan Stadion Internasional Dengan Pendekatan Desian Universal. 

1. Lokasi 

Lokasi yang terpilih untuk pembangunan terletak di Kelurahan 

Katulampa, Kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor. Berikut adalah deskripsi 

tapak yang terpilih: 

 Fungsi tapak sesuai dengan RTRW Kota Bogor. 

 Tapak merupakan permukiman dengan tingkat kepadatan rendah dan 

sebagian besar merupakan wilayah pertanian. 

 Memiliki luas yang cukup untuk mewadahi program fungsional dan 

fasilitas-fasilitas yang direncanakan. 

 Mudah diakses oleh sarana dan prasarana utilitas kota seperti PDAM, 

PLN, jaringan telepon dan saluran riol kota. 

                            

 

                                  

 
 

Gambar 2. Peta Lokasi Tapak 

KOTA BOGOR KEC. BOGOR  TIMUR 

KEL. KATULAMPA 



 
 

2. Tapak 

Tapak berada di kawasan permukiman dengan tingkat kepadatan rendah, yang 

sebagian besar merupakan wilayah pertanian. Batas-batas tapak, yaitu: 

Utara : Perumahan Taman Pajajaran. 

Timur : Jl. Kol. Achmad Syams dan Perumahan Kemang Regency, Perumahan 

Kemang Indah Regency, Griya Bogor Raya II. 

Selatan : Jl. Raya Parung Banteng dan Perumahan Mutiara Bogor Raya. 

Barat : Jl. Raya Parung Banteng, Sumber Karya Indah (SKI) Bogor, dan rumah-rumah 

warga. 

                        
 

Gambar 3. Rona Awal Tapak 
 

3. Rencana Lansekap 

Tata ruang luar terbagi menjadi dua elemen, yaitu: 

 Softscape, merupakan unsur vegetasi yang mendukung estetika 

lingkungan tapak dan bisa juga digunakan sebagai fungsi peneduh, 

penanda, pembatas, pengarah jalan, dan pengarah angin. Melalui 

pendekatan desain universal, penggunaan vegetasi perlu direncanakan 

dengan baik seperti halnya menggunakan tanaman yang berfungsi sebagai 

pengarah atau dijadikan untuk membantu fungsi wayfinding system. 

 Hardscape, merupakan unsur non-vegetasi yang menunjung kebutuhan 

lingkungan tapak. Penggunaan elemen ini perlu memperhatikan 



 
 

penggunaan bahan dan tekstur untuk memudahkan dalam mengarahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rencana Landscape 
 



 

B. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Kebutuhan ruang ditentukan berdasarkan jenis penggunan di dalam area yang 

terdiri atas kelompok pengelola, kelompok pengunjung atau penonton, media dan 

bisnis. Setelah itu, pengelompokan ruang dapat ditentukan berdasarkan keterkaitan 

antar pengguna di dalam bangunan. 

2. Bentuk Bangunan 

Prinsip dasar dari perancangan bentuk stadion adalah memanfaatkan ruang di 

dalam stadion berdasarkan fungsi pengguna untuk memaksimalkan fungsi bangunan 

dan juga simbolik yang melambangkan bangunan stadion bersifat universal bagi 

penggunanya dalam hal kemudahan sirkulasi. Maka dari itu prinsip bentuk yang 

digunakan adalah bentuk metafora dari simbol infinity karena infinity dapat berarti 

“tanpa batasan”. 

 

 
 
 

Gambar 5. Gubahan Bentuk 
 

3. Tata Ruang Dalam 

Desain ruang dalam pada perancangan stadion mempertimbangkan fungsi ruang 

dan kondisi pengguna bangunan secara umum dan dikaitkan dengan desain 

universal.  

 

 



   
Gambar 6. Interior Toilet Umum 

 
 

   
 

Gambar 7. Interior Stadium Media Center 
 

4. Sistem Struktur 

Tedapat tiga bagian dari sistem struktur, antara lain: 

 Sub Struktur 

Sistem stuktur bawah yang akan digunakan adalah sistem pondasi tiang pancang 
hidrolik. 

 Super Struktur 

Sistem struktur atas yang akan digunakan adalah rangka baja yang akan 

diaplikasikan pada kolom dan balok. Pada kolom akan dicampur dengan beton. 

 Upper Struktur 

Sistem strutur atap yang akan digunakan adalah atap polycarbonate clear dan 

aluminium panel dengan rangka besi wf dan hollow. 

 



 

 

Gambar 8. Isometri Struktur Stadion 

 
5. Sistem Sirkulasi 

 
Gambar 9. Sistem Sirkulasi Makro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
6. Sistem Pencegahan Kebakaran Ruang Luar 

 

 
Gambar 10. Rencana Pencegahan Kebakaran 
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STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP SKEMATIK DESAIN

STADION INTERNASIONAL

LATAR BELAKANG

l Keberadaan stadion sebagai fasilitas dan wadah berkegiatan sepak bola semestiya didukung dengan fasilitas yang layak sesuai standar 
yang disyaratkan.

l Walaupun sudah memenuhi standar secara nasional maupun internasional, beberapa stadion di Indonesia masih minim dalam hal 
pemenuhan aksesibilitas dan fasilitas yang memudahkan bagi beberapa penggunanya seperti difabel, wanita, lansia, baik di dalam 
maupun di luar bangunan.

l Jawa Barat memiliki beberapa sarana dan prasarana yang menunjang untuk olahraga lainnya, potensi atlet dan prestasi yang cukup 
besar di bidang olahraga.

BOLA

STADIUM

UNIVERSAL

STANDAR

LOKASI

Stadion Internasional dengan Pendekatan Desain Universal adalah sarana dalam penyelenggaraan pertandingan sepak bola kelas dunia 
yang memiliki fasilitas lebih kompleks di mana diterapkan desain universal pada perancangannya. Stadion internasional ini akan dijadikan 
sebagai wadah penyedia sarana pertandingan sepak bola yang ramah dan dapat diakses oleh seluruh kalangan masyarakat (anak-anak, 
wanita, lansia, dewasa, difabel) serta pengguna dapat merasa aman dan nyaman di dalam bangunan. Perancangan stadion internasional ini 
juga diharapkan dapat memenuhi tuntutan sepak bola modern.

FASILITAS - FASILITAS

LAPANGAN BOLA

TRIBUN PENONTON

PLAZA

LAPANGAN FUTSAL

LAPANGAN BASKET

LAPANGAN TENIS
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Stadion Internasional dengan Pendekatan Desain 
Universal adalah sarana dalam penyelenggaraan 
pertandingan sepak bola kelas dunia yang memiliki 
fasilitas lebih kompleks di mana diterapkan desain 
universal pada perancangannya.

Pengertian

Latar Belakang

Tujuan

Sebagai wadah penyedia sarana pertandingan 
sepak bola yang ramah dan dapat diakses oleh 
seluruh kalangan masyarakat (anak-anak, wanita, 
lansia, dewasa, difabel) serta pengguna dapat 
merasa aman dan nyaman di dalam bangunan. 
Perancangan stadion internasional ini juga 
diharapkan dapat memenuhi tuntutan sepak bola 
modern.

Makro

Mikro

l Lokasi
l Tapak
l Aksesibilitas atau 

Pencapaian
l Iklim
l View in and view out
l Kebisingan
l Zoning
l Sirkulasi

l Keberadaan stadion sebagai fasilitas dan 
wadah berkegiatan sepak bola semestiya 
didukung dengan fasilitas yang layak sesuai 
standar yang disyaratkan.

l Walaupun sudah memenuhi standar secara 
nasional maupun internasional, beberapa 
stadion di Indonesia masih minim dalam hal 
pemenuhan aksesibilitas dan fasilitas yang 
memudahkan bagi beberapa penggunanya 
seperti difabel, wanita, lansia, baik di dalam 
maupun di luar bangunan.

l Jawa Barat memiliki beberapa sarana dan 
prasarana yang menunjang untuk olahraga 
lainnya, potensi atlet dan prestasi yang cukup 
besar di bidang olahraga.

Tinjauan

Stadion Internasional Dengan 
Pendekatan Desain Universal

Pendekatan

Tata Ruang Makro
l Pemilihan Lokasi
l Pemilihan Tapak
l Pengolahan Tapak
l Elemen Ruang Luar atau 

Lansekap

Tata Ruang Mikro
l Jenis Kegiatan
l Sasaran Kelompok Pengguna
l Pola Kegiatan Pengguna
l Pendekatan dan Karakteristik 

Ruang
l Hubungan Ruang
l Penerapan Prinsip Desain 

Universal Pada Ruang Stadion
l Besaran Ruang
l Gubahan Bentuk
l Sistem Struktur
l Sistem Penghawaan
l Sistem Pencahayaan
l Tata Ruang Dalam
l Sistem Utilitas dan 

Perlengkapan Bangunan
l Tatanan Massa Bangunan

Penerapan Desain Universal 
(Makro dan Mikro)

Gubahan Bentuk

Perancangan Makro
l Penentuan Tapak
l Analisis Tapak

Perancangan Mikro
l Kebutuhan Ruang
l Hubungan Ruang
l Lansekap
l Interior Bangunan
l Sistem Struktur
l Sistem Penghawaan
l Sistem Pencahayaan
l Utilitas dan Perlengkapan 

Bangunan

Penentuan Tapak
l Rona Awal
l Site Plan

Tata Ruang
l Denah
l Interior

Struktur
l Detail
l Potongan

Tata Fisik
l Tampak
l Perspektif
l Maket

l Organisasi Ruang
l Sirkulasi dalam Ruang
l Struktur dan Material
l Utilitas
l Kenyamanan dan 

Keamanan Bangunan

l Faktor Pengaruh
l Hubungan Intern
l Hubungan Ekstern

Order Kota
l Pola Tata Guna Lahan Kota
l Pola Jaringan Transportasi 

Kota

Tata Ruang Mikro
l Iklim (Curah Hujan, 

Orientasi Matahari, Arah 
Angin)

l Topogra Tanah

Prasarana
l Jaringan Listrik
l Jaringan Transportasi
l Jaringan Telekomunikasi
l Jaringan Air Bersih
l Sanitasi Kota

PENENTUAN 
TAPAK

PENENTUAN POLA ORGANISASI
DAN HUBUNGAN RUANG

PENENTUAN BENTUK
BANGUNAN

PLOT BANGUNAN
PADA TAPAK

TATA MASSA DAN 
ZONING

BUILDING PERFORMANCE

UNGKAPAN RUANG
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Menentukan lokasi yang sesuai dengan  judul dan 
tujuan perancangan  stadion internasional sebagai 
kawasan  olahraga serta mampu menunjang fungsi  
kawasan stadion sehingga dapat memenuhi  
kebutuhan penggunanya.

Tujuan PETA PROVINSI 
JAWA BARAT

ALTERNATIF 1

ALTERNATIF 2

ALTERNATIF 3

ALTERNATIF 4 ALTERNATIF 5

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN

STUDIO 
PERANCANGAN
TUGAS AKHIR
ARSITEKTUR

PERIODE
2019/2020 

Dr. Ir. TRIYATNI MARTOSENJOYO, M.Si
RAHMI AMIN ISHAK, S.T., M.T.  

DOSEN PEMBIMBING  

NURLINDA ADELIA DEDY
D511 15 502 

MAHASISWA / STAMBUK  
STADION

INTERNASIONAL
DENGAN

PENDEKATAN
DESAIN UNIVERSAL 

KETERANGAN  JML. LEMBAR  NO. LEMBAR  SKALA  NAMA GAMBAR  

  

1. Tata guna lahan sesuai dengan peraturan RTRW 
    Kota Bogor 2011-2031 untuk fungsi kawasan 
    olahraga.
2. Pencapaian ke lokasi.
3. Ketersediaan fasilitas yang menunjang fungsi 
    kawasan sarana olahraga.
4. Tingkat kepadatan penduduk dan ketersediaan 
    lahan yang cukup.
5. Tersedia sarana utilitas/infrastruktur kota.

Dasar Pertimbangan

1. Merupakan kawasan fungsi sarana  olahraga.
2. Pencapaian yang mudah menuju lokasi dan dilalui 
    jalur transportasi kota (bus trans/angkot)
3. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 
    seperti hotel dan rumah sakit.
4. Ketersedia lahan yang mendukung perencanaan 
    pembangunan stadion internasional.
5. Tersedia sarana infrastruktur/utilitas kota, seperti 
    jaringan air bersih, jaringan listrik, internet.

Kriteria

ALTERNATIF 1
KABUPATEN BOGOR

1. Event olahraga sering diadakan karena adanya fasilitas dan venue olahraga yang mendukung.
2. Memiki stadion tipe A, yaitu Stadion Pekansari
3. Dilalui oleh jalan tol menuju ibu kota negara dan dalam tahap rencana 
    pembangunan jalan tol antara Jakarta- Bandung; Dilalui jalan 
    utama Jakarta-Bandung; Dilalui oleh jalan nasional dan 
    jalan provinsi.
4. Radius ke bandara internasional dengan menggunakan
    transportasi darat (mobil/motor): Soekarno-Hatta (66,16
    km) terjangkau dan Husein Sastranegara (129,57 km)
    cukup terjangkau.
5. Masih tersedia lahan untuk lokasi perencanaan.
    

ALTERNATIF 1I
KOTA BOGOR

1. Event olahraga cukup sering diadakan karena adanya fasilitas 
    olahraga yang mendukung.
2. Memiki stadion tipe B, yaitu Stadion Pajajaran.
3. Dilalui oleh jalan tol menuju ibu kota negara dan  jalan tol 
    antara Jakarta-Bandung; Dilalui jalan utama Jakarta-Bandung; 
    Dilalui oleh jalan nasional dan jalan provinsi.
4. Radius ke bandara internasional dengan menggunakan
    transportasi darat (mobil/motor): Soekarno-Hatta (80,88
    km) terjangkau dan Husein Sastranegara (120,37km)
    terjangkau.
5. Masih tersedia lahan untuk lokasi perencanaan.
    

ALTERNATIF III
KABUPATEN BEKASI

1. Event olahraga cukup sering diadakan karena adanya fasilitas  olahraga 
    yang mendukung.
2. Memiki stadion tipe A, yaitu Stadion Wibawa Mukhti.
3. Dilalui oleh jalan tol Jakarta-Bandung; Dilalui jalan utama Jakarta-Bandung; 
    Dilalui oleh jalan nasional dan jalan provinsi.
4. Radius ke bandara internasional dengan menggunakan
    transportasi darat (mobil/motor): Soekarno-Hatta (71,68
    km) terjangkau dan Husein Sastranegara (125,71 km) cukup terjangkau.
5. Masih tersedia lahan untuk lokasi perencanaan.
    

MASUKAN ANALISIS
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ALTERNATIF II 
KOTA BOGOR

Menentukan lokasi yang sesuai dengan  judul dan 
tujuan perancangan  stadion internasional sebagai 
kawasan  olahraga serta mampu menunjang fungsi  
kawasan stadion sehingga dapat memenuhi  
kebutuhan penggunanya.

Tujuan

1. Tata guna lahan sesuai dengan peraturan RTRW 
    Kota Bogor 2011-2031 untuk fungsi kawasan 
    olahraga.
2. Pencapaian ke lokasi.
3. Ketersediaan fasilitas yang menunjang fungsi 
    kawasan sarana olahraga.
4. Tingkat kepadatan penduduk dan ketersediaan 
    lahan yang cukup.
5. Tersedia sarana utilitas/infrastruktur kota.

Dasar Pertimbangan

1. Merupakan kawasan fungsi sarana  olahraga.
2. Pencapaian yang mudah menuju lokasi dan dilalui 
    jalur transportasi kota (bus trans/angkot)
3. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 
    seperti hotel dan rumah sakit.
4. Ketersedia lahan yang mendukung perencanaan 
    pembangunan stadion internasional.
5. Tersedia sarana infrastruktur/utilitas kota, seperti 
    jaringan air bersih, jaringan listrik, internet.

Kriteria
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ALTERNATIF IV
KOTA BANDUNG

1. Event olahraga cukup sering diadakan karena adanya 
    fasilitas atau venue olahraga yang mendukung.
2. Memiki stadion tipe A dan bertaraf internasional, yaitu 
    Stadion Gelora Bandung Lautan Api.

ALTERNATIF V
KABUPATEN BANDUNG

1. Event olahraga cukup sering diadakan karena 
    adanya fasilitas atau venue olahraga yang 
    mendukung.
2. Memiki stadion tipe A, yaitu Stadion Si Jalak 
    Harupat.
3. Hanya ada jalan utama dan jalan alternatif 
    menuju ibu kota provinsi.
4. Radius ke bandara internasionl dengan 
    menggunakan transportasi darat (mobil/motor): 
    Soekarno-Hatta  (212,26 km) tidak terjangkau 
    dalam perencanaan  (maks. 200 km) dan 
    Husein Sastranegara (32,77 km) terjangkau.
5. Masih tersedia lahan untuk lokasi perencanaan.
    

ALTERNATIF IV
KOTA BANDUNG

3. Berada di jalur jalan tol menuju Jakarta; Dilalui oleh jalan nasional 
    dan jalan provinsi.
4. Radius ke bandara internasional dengan menggunakan transportasi 
    darat (mobil/motor): Soekarno-Hatta (188,49 km) cukup 
    terjangkau dan Husein Sastranegara (6,26 km)  terjangkau.
5. Masih tersedia lahan dipinggiran kota
    untuk lokasi perencanaan
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PETA KOTA 
BOGOR

ALTERNATIF 1
KECAMATAN BOGOR TIMUR

1. Letaknya sesuai dengan peruntukan kawasan olahraga dan 
    dekat dengan pusat Kota Bogor.
2. Tanah cukup berkontur dan agak berbukit dengan kemiringan 
    5 - 20 derajat.
3. Mudah dijangkau oleh transportasi umum seperti angkot dan 
    bus trans, serta dilalui oleh jalan nasional dan jalan provinsi. 
4. Dekat dengan fasilitas rumah sakit dan hotel.

25. Tingkat kepadatan penduduk rendah, yaitu ±10.446 jiwa/km .
6. Memiliki infrastruktur jalan regional yang cukup baik, listrik, 
    internet, dan jaringan air.

ALTERNATIF 1

ALTERNATIF 2

ALTERNATIF 1I
KECAMATAN BOGOR SELATAN

1. Letaknya sesuai dengan peruntukan kawasan olahraga.
2. Kondisi tanah berkontur dan berbukitdengan kemiringan 
    15 - 40 derajat.
3. Dilalui oleh jalan nasional dan jalan provinsi di bagian sisi 
    selatan kecamatan. 
4. Cukup dekat dengan fasilitas rumah sakit dan hotel.
5. Tingkat kepadatan penduduk rendah, yaitu ±6.544 

2    jiwa/km  .
6. Memiliki infrastruktur jalan regional, listrik, internet, dan 
    jaringan air.

No. Kriteria  
Bobot 
(%) 

Alt. 
1 

Alt. 
2 

1. 
Lokasi  yang sesuai dengan peruntukan kawasan  fungsi 
sarana olahraga dan strategis.  

25 90 90 

2. 
Pencapaian  yang muda h menuju loka si dan dil alui jalur 
transportasi kota (bus trans/angk ot). 

20 90 85 

2. 
Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung seperti h otel 
dan rumah sakit.  

20 90 85 

4. 
Ketersediaan lahan  yang mendukung perencanaan 
pembangunan stadion internasional . 

15 90 90 

5. Tersedia sarana infrastruktur /utilitas kota . 20 90 85 
Jumlah 100,00 90 87 

 

Menentukan lokasi yang sesuai dengan  judul dan 
tujuan perancangan  stadion internasional sebagai 
kawasan  olahraga serta mampu menunjang fungsi  
kawasan stadion sehingga dapat memenuhi  
kebutuhan penggunanya.

Tujuan

1. Tata guna lahan sesuai dengan peraturan RTRW 
    Kota Bogor 2011-2031 untuk fungsi kawasan 
    olahraga.
2. Pencapaian ke lokasi.
3. Ketersediaan fasilitas yang menunjang fungsi 
    kawasan sarana olahraga.
4. Tingkat kepadatan penduduk dan ketersediaan 
    lahan yang cukup.
5. Tersedia sarana utilitas/infrastruktur kota.

Dasar Pertimbangan

1. Merupakan kawasan fungsi sarana  olahraga.
2. Pencapaian yang mudah menuju lokasi dan dilalui 
    jalur transportasi kota (bus trans/angkot)
3. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 
    seperti hotel dan rumah sakit.
4. Ketersedia lahan yang mendukung perencanaan 
    pembangunan stadion internasional.
5. Tersedia sarana infrastruktur/utilitas kota, seperti 
    jaringan air bersih, jaringan listrik, internet.

Kriteria
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ALTERNATIF I 
KABUPATEN BOGOR TIMUR
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Mengoptimalkan kebutuhan penggunaan lahan 
bangunan stadion secara efektif serta mendukung 
pembangunan sik termasuk fasilitas dan kondisi 
lingkungannya.

Tujuan

1. Ketersediaan luasan tapak (min. 20-25 ha).
2. Kondisi topogra atau kontur tapak.
3. Pencapaian yang mudah.
4. Dekat dan mudah terjangkau dengan rumah
    sakit dan hotel.
5. Jauh dari lingkungan industri yang mencemarkan
    (asap, bau, dan kebisingan).
6. Lokasi tapak dapat dijangkau dengan sarana 
    prasarana olahraga fungsi sejenis.

Dasar Pertimbangan

1. Letak tapak yang strategis, idealnya berada di 
    kawasan sarana olahraga.
2. Luas tapak yang ideal.
3. Kondisi topogra area tapak.
4. Pencapaian yang mudah dari arah kota setempat
    dan luar kota.
5. Tapak mudah dijangkau oleh sarana prasarana
    yang mendukung dan menunjang  bangunan 
    stadion internasional.
6. Tidak berdekatan dengan pabrik atau lingkungan
    industri yang mencemarkan.

Kriteria

1. Ketersediaan Lahan

Keterangan: Alternatif 1dan altenatif 2 memiliki luasan yang sesuai dengan 
kebutuhan luasan lahan yang dibutuhkan untuk perencanaan stadion internasional.

Alternatif 1  Alternatif 2  

Luasan tapak berkisar 27,8 ha.  Luasan tapak berkisar 33 ha.  

 

2. Kondisi Topografi / Kontur Tapak

Keterangan: Bogor merupakan wilayah yang berbukit sehingga tapak alternatif 1 
dan alternatif 2 memiliki kontur tanah yang agak berbukit. Kontur pada alternatif 1 
tidak terlalu miring, sedangkan kontur pada alternatif 2 lebih miring dan berbukit.

3.  Pencapaian yang Mudah

A(/!. +R/%" ]  A(/!. +R/%" \  

N!+TR-R%R+ ) !+0&0 /R-R'  ) 07R$ 7R.% R.R$ 

kota. Hal ini karena tapak dilalui ole h rute 

angkutan umum kota (Jl. Kol. Achmad 

Syams). Tapak bisa dicapai dengan kendaraan 

pribadi melalui jalan tol, jalan arteri primer, 

arteri sekunder, dan kolektor sekunder.  

N!+TR-R%R+ ) !+0&0 /R-R'  ) 07R$ 7R.% R.R$ ' */R{ 

Hal ini karena tapak dilalui oleh r ute angkutan 

umum kota (Jl. Kol. Achmad Syams). Tapak 

bisa dicapai dengan kendaraan pribadi melalui 

jalan tol, jalan arteri primer, arteri  sekunder, dan 

kolektor sekunder. Namun, jarak tapak dari 

jalan arteri primer cukup jauh . 

 

Untuk menuju tapak dengan 
angkutan umum kota 
(angkot), pengguna 
menggunakan angkot TPK-6
Ÿ Terminal Ciawi - Warung 

Jambu (Via R.3).
Ÿ Terminal Ciawi - Jl. 

Terusan Katulampa - Jl. 
Kol. Achmad Syams - Jl. 
KH. Achmad Adnawijaya 
- Jl. Raya Pajajaran - U 
Turn - Pasar Warung 
Jambu.

Ÿ Pasar Warung Jambu - Jl. 
A. Yani - Jl. Raya 
Pajajaran - Jl. H. Achmad 
Sobana (Bangbarung) - Jl. 
KH. Achmad Adnawijaya 
- Jl. Kol. Achmad Syams - 
Jl. Terusan Katulampa - 
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Mengoptimalkan kebutuhan penggunaan lahan 
bangunan stadion secara efektif serta mendukung 
pembangunan sik termasuk fasilitas dan kondisi 
lingkungannya.

Tujuan

1. Ketersediaan luasan tapak (min. 20-25 ha).
2. Kondisi topogra atau kontur tapak.
3. Pencapaian yang mudah.
4. Dekat dan mudah terjangkau dengan rumah
    sakit dan hotel.
5. Jauh dari lingkungan industri yang mencemarkan
    (asap, bau, dan kebisingan).
6. Lokasi tapak dapat dijangkau dengan sarana 
    prasarana olahraga fungsi sejenis.

Dasar Pertimbangan

1. Letak tapak yang strategis, idealnya berada di 
    kawasan sarana olahraga.
2. Luas tapak yang ideal.
3. Kondisi topogra area tapak.
4. Pencapaian yang mudah dari arah kota setempat
    dan luar kota.
5. Tapak mudah dijangkau oleh sarana prasarana
    yang mendukung dan menunjang  bangunan 
    stadion internasional.
6. Tidak berdekatan dengan pabrik atau lingkungan
    industri yang mencemarkan.

Kriteria

4.  Dekat dan Mudah Terjangkau dengan Rumah Sakit dan Hotel

A(/!. +R/%" ]  A(/!. +R/%" \  

� Lokasi tapak berdekatan dengan  rumah 

sakit setempat  

� Dekat dari hotel atau penginapan 

terdekat  

� Tapak cukup berdekatan dengan rumah 

sakit setempat.  

� Dekat dengan hotel/penginapan 

sekitarnya.  
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Mengoptimalkan kebutuhan penggunaan lahan 
bangunan stadion secara efektif serta mendukung 
pembangunan sik termasuk fasilitas dan kondisi 
lingkungannya.

Tujuan

1. Ketersediaan luasan tapak (min. 20-25 ha).
2. Kondisi topogra atau kontur tapak.
3. Pencapaian yang mudah.
4. Dekat dan mudah terjangkau dengan rumah
    sakit dan hotel.
5. Jauh dari lingkungan industri yang mencemarkan
    (asap, bau, dan kebisingan).
6. Lokasi tapak dapat dijangkau dengan sarana 
    prasarana olahraga fungsi sejenis.

Dasar Pertimbangan

1. Letak tapak yang strategis, idealnya berada di 
    kawasan sarana olahraga.
2. Luas tapak yang ideal.
3. Kondisi topogra area tapak.
4. Pencapaian yang mudah dari arah kota setempat
    dan luar kota.
5. Tapak mudah dijangkau oleh sarana prasarana
    yang mendukung dan menunjang  bangunan 
    stadion internasional.
6. Tidak berdekatan dengan pabrik atau lingkungan
    industri yang mencemarkan.

Kriteria

5. Jauh dari Lingkungan 
   Industri yang Mencemarkan

ALTERNATIF I

Keterangan: Bangunan industri yang 
berada di Kecamatan Bogor Timur 
merupakan industri lokal seperti kue, roti, 
yang dikembangkan oleh masyarakat sekitar. 
Bangunan-bangunan industri tersebut tidak 
ada yang menimbulkan kebisingan, bau, dan 
asap.

Alternatif 1 Alternatif 2 

Tapak berada cukup dekat dari 

lokasi industri 

Tapak berada agak jauh dari 

lokasi industri 

 

6. Lokasi Tapak dapat Dijangkau
   dengan Sarana Prasara Olahraga Fungsi Sejenis

A(/!. +R/%" ]  A(/!. +R/%" \  
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ruang terbuka.  

QR-R'  T0' 0-  &R0$ 7!+#R+ "R6%(%/R6 

olahr aga ruang terbuka.  

 
Keterangan: Di Kota Bogor lebih banyak bangunan olahraga atau GOR yang 
menampung olahraga bulu tangkis dan futsal. Untuk sarana olahraga ruang 
terbuka, alternatif 1 dan alternatif 2 letaknya cukup jauh dari fasilitas tersebut.
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KONSEP GUBAHAN BENTUK

Mendapat bentuk dan penampilan bangunan 
sesuai dengan pendekatan arsitektur Universal 
Design dan fungsi bangunan sebagai stadion 
sepak bola.

Tujuan

1.   Fungsi Bangunan
2.   Pendekatan Arsitektur
3.   Entitas Arsitektur
4.   Penampilan Bangunan
5.   Keadaan Lingkungan

Dasar Pertimbangan

Konsep Dasar Gubahan Bentuk
 

BENTUK DASAR

Kesan stadion internasional menginterpretasikan desain universal uang diterapkan pada bangunan ini. Visual yang diperlukan dalam desain dapat 
menggambarkan bahwa bangunan tidak memiliki batasan penggunaan, dinamis, seimbang, harmonis, dan nyaman bagi pengguna dari semua kalangan. Visual 
yang diberikan pada bangunan bisa dengan menerapkan simbol yang berkenaan sifatnya dengan desain universal yaitu simbol innity.
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Kriteria

1.  Pola dasar bangunan
2.  Penerapan arsitektur universal
3.  Elemen arsitektur universal
4.  Fasad bangunan
5.  Kondisi topogra tapak

Bentuk dari simbol innity diregangkan 
untuk mendapatkan ruang ditengah 
yang berfungsi sebagai fasilitas utama 
yaitu lapangan bola.

Bentuk dinamis dari sebagian sisi simbol 
innity akan dikakukan untuk mendapatkan 
fungsi ruang yang lebih esien dan 
memperha t i kan  pengguna  secara 
universal.



STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP STRUKTUR BANGUNAN

masukan keluaranANALISIS

Kriteria

1.  Struktur yang kuat, seimbang, kaku
2.  Mampu menahan beban yang ada
     pada bangunan
3.  Sesuai dengan bentuk massa, besaran
     ruang, dan fungsi bangunan
4.  Mudah dalam pelaksanaan dan 
     pemeliharaan strukturnya
5.  Bisa menjadi bagian dari estetika 
     bangunan

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Untuk mengetahui sistem struktur
yang tepat dan efektif yang dapat 
diaplikasikan sesuai dengan bentuk, 
ruang, dan fungsi bangunan sehingga
bangunan dapat berdiri dengan kokoh 
dan kuat serta aman untuk digunakan. 

1.  Bentuk bangunan
2.  Ketinggian lantai dan besaran ruang
3   Efektitas struktur
4.  Kekuatan, keseimbangan, dan 
     kekakuan struktur
5.  Kemudahan dalam pelaksanaan dan 
     pemeliharaan struktur
6.  Gaya yang bekerja pada bangunan

U RPPER STRUKTU   S RUPER STRUKTU   S RUB STRUKTU   

Struktur pondasi tiang pancang dengan sistem 
bore pile. 
Sistem ini dipilih karena pemasangan pondasi tidak 
menimbulkan gangguan suara dan getaran yang 
membahayakan bangunan sekitarnya.

Sistem rangka kaku dengan rangka balok dan 
kolom.
Sistem ini digunakan karena dapat mengantisipasi gaya 
vertikal dan horizontal, pembebanan yang merata. 
Konstruksi yang dipakai adalah konstruksi rangka baja.

Berdasarkan pertimbangan fungsi dan hasil 
dari gubahan bentuk stadion internasional, 
maka sistem upper struktur yang digunakan 
ada lah  sistem struktur  kabel  yang 
didasarkan pada sistem jari-jari dan roda

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN

STUDIO 
PERANCANGAN
TUGAS AKHIR
ARSITEKTUR

PERIODE
2019/2020 

Dr. Ir. TRIYATNI MARTOSENJOYO, M.Si
RAHMI AMIN ISHAK, S.T., M.T.  

DOSEN PEMBIMBING  

NURLINDA ADELIA DEDY
D511 15 502 

MAHASISWA / STAMBUK  
STADION

INTERNASIONAL
DENGAN

PENDEKATAN
DESAIN UNIVERSAL 

KETERANGAN  JML. LEMBAR  NO. LEMBAR  SKALA  NAMA GAMBAR  

  

Hasil Analisis

GAMBAR STRUKTUR

KONSEP
STRUKTUR
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KONSEP PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Kriteria

1.  Pencahayaan dalam ruang yang cukup
2.  Penghawaan untuk kesejukan termal 
     dalam bangunan
3.  Proses pemanfaatan pencahayaan dan
     dan penghawaan alami dan buatan

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Menciptakan kondisi yang  nyaman dalam 
bangunan dengan memanfaa tkan 
pencahayaan dan penghawaan alami 
maupun buatan guna menunjang aktivitas 
pengguna.

1.  Pencahayaan alami dan buatan
2.  Penghawaan alami dan buatan

1. Pencahayaan

MASUKAN ANALISIS

Pencahayaan alami

Pada penggunaan lapangan pada pagi 
h i n g g a  s o r e  h a r i ,  s t a d i o n  i n i 
memanfaatkan cahaya alami karena 
lapangan s tad ion t idak beratap. 
Pe n c a h a y a a n  a l a m i  j u g a  b i s a 
dimanfaatkan untuk area tribun stadion.

Pemanfaatan cahaya alami 
juga dapat diterapkan pada 
ruang publik dalam stadion 
seperti lobi. Material kaca 
untuk fasad stadion dipilih agar 
memaksimalkan cahaya alami 
tersebut. Namun, material 
kaca yang digunakan harus 
dapat mereduksi radiasi panas 
tapi  tetap mendapatkan 
c ahaya  ma t aha r i .  Ka c a 
t empe red  d ip i l i h  un tuk 
material fasad bangunan 
stadion ini karena material 
kaca ini anti panas dan lebih 
kuat dari jenis kaca yang lain.

Pencahayaan buatan

LAMPU PHILIPS 
ARENAVISION MVF404

Untuk area koridor atau area yang cukup
sempit sistem pencahayaan buatan yang
digunakan adalah pencahayaan semi
langsung (semi direct lighting). Hal ini
karena pencahayaan tersebut digunakan
sebagai pengarah jalan menuju tribun atau
ruang-ruang la in .  Jen is  lampu yang
digunakan adalah lampu LED.

Sebagian besar ruang-ruang pada 
stadion menggunakan pencahayaan 
langsung (direct lighting) sehingga 
lebih esien untuk memancarkan 
cahaya ke seluruh ruang. Lampu yang 
digunakan adalah lampu LED karena 
esien dan lebih hemat energi. 
Beberapa jenis lampu LED juga akan 
menyala otomatis saat terjadi 
pemadaman  l i s t r i k  s eh i n gg a 
pengguna bangunan tidak kehilangan 
sumber cahaya. 
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STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Kriteria

1.  Pencahayaan dalam ruang yang cukup
2.  Penghawaan untuk kesejukan termal 
     dalam bangunan
3.  Proses pemanfaatan pencahayaan dan
     dan penghawaan alami dan buatan

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Menciptakan kondisi yang  nyaman dalam 
bangunan dengan memanfaa tkan 
pencahayaan dan penghawaan alami 
maupun buatan guna menunjang aktivitas 
pengguna.

1.  Pencahayaan alami dan buatan
2.  Penghawaan alami dan buatan

2. Penghawaan

MASUKAN ANALISIS

Penghawaan alami Penghawaan buatan
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Pemanfaatan penghawaan alami dengan memaksimalkan 
bukaan pada area terluar stadion (area publik), lapangan 
dan tribun stadion. Temperatur udara pada area tersebut 
tergantung dari suhu udara pada lokasi stadion ini, dalam 
hal ini Kota Bogor. Udara di kota ini relatif sejuk dengan 
suhu rata-rata tiap bulan 26° C dengan suhu terendah 
21,8° C dan suhu tertinggi 30,4° C. 

Sistem penghawaan buatan digunakan pada area yang 
kurang cukup bukaan atau area yang tidak mendapat 
aliran angin. Contoh ruangan yang memerlukan sistem 
penghawaan buatan adalah ruang ganti pemain, ruang 
media/broadcaster, ruang-ruang di area VIP/VVIP dan 
ruang lain yang tertutup. Sistem penghawaan buatan 
menggunakan AC unit dan AC central. 

Cooling Tower

Plate Heat 
Exchanger

Chiller

FCU FCU FCU

AC Unit Outdoor
Condenser
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STADION INTERNASIONAL
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DESAIN UNIVERSAL

KONSEP TATA RUANG DALAM & LUAR

Kriteria

1.  Fungsional dan estetis
2.  Aman dan nyaman bagi pengguna
3.  Efektivitas ruang dalam dan luar
4.  Mengarahkan sirkulasi
5.  Memaksimalkan potensi tapak

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Mendapatkan penataan ruang dalam 
yang mendukung fungsi dan suasana
di dalamnya.
Mendapatkan penataan ruang dalam 
yang mampu mengakomodasi fungsi
& lingkungan sesuai tema rancangan.

1.  Karakteristik dan fungsi
2.  Material yang sesuai
3.  Optimalisasi potensi tapak
4.  Kontrol visual pendekatan arsitektur
5.  Memaksimalkan fungsi kawasan

1. Tata Ruang Dalam

lantai

KeramikTectile Paving

dinding

Lapisan Vinyl Desain Dinding

Gypsum Board

langit-langit

Perabot di area tribun yang diutamakan adalah kursi penonton. Untuk area yang dapat 
diakses oleh penonton atau pengunjung umum, perabot yang harus ada berupa 
railing atau handling untuk pegangan. Contoh penggunaannya pada ruang lavatory 
untuk penyandang disabilitas.

Handling Pada Lavatory

Handling Pada 
Lorong Akses 

Stadion

Petunjuk Arah

Pengguna memahami warna secara setara dan cukup.
Menghindari penggunaan warna yang  berdekatan (rona, saturasi, nilai).
Psikologi warna.
Warna dipengaruhi oleh cahaya
Warna bertindak sebagai informasi (memperjelas persepsi ruang)
Penggunaan warna kontras (anak-anak tertarik dengan warna-warna berani 
untuk merangsang pikiran da n pertumbuhan tentang lingkungan).

INDOOR

OUTDOOR

Meningkatkan perilaku
melalui psikologi warna

Penggunaan warna pada 
dinding untuk informasi

warna

perabot

MASUKAN ANALISIS
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LinoleumKayu Keras

PVC

Kursi Tribun
Stadion

Material langit-langit yang akan digunakan pada desain ini 
adalah gypsum dan PVC. Gypsum dipilih karena mampu 
menjadi material akustik yang berfungsi untuk ruangan di 
area media, ruang pemain, kantor operasional dan lain-
lain. Sedangkan PVC digunakan sebagai fungsi estetika 
yang digunaakan pada lobi stadion.

Pelapis dinding akan di cat agar dinding tahan lama dan bersih. Beberapa ruang 
seperti ruang konferensi pers akan diberi material akustik agar dapat menyerap 
suara, contohnya pelapis dinding vinyl dilapisi kain. Penutup dinding juga didesain 
agar tuna netra dapat panduan ke suatu ruang

Linoleum digunakan sebagai lapisan lantai 
ramp karena permukaannya kasar dan anti 
slip. Material kayu keras digunakan sebagai 
lapisan lantai di area destinasi ramp.

Sebagian besar material lantai pada desain 
stadion ini adalah keramik. Selain itu, tectile 
paving juga akan dipasang sebagai pemandu 
arah para penyandang tuna netra.

Linoleum digunakan sebagai lapisan lantai 
ramp karena permukaannya kasar dan anti 
slip. Material kayu keras digunakan sebagai 
lapisan lantai di area destinasi ramp.
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2. Tata Ruang Luar

STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP TATA RUANG DALAM & LUAR

Kriteria

1.  Fungsional dan estetis
2.  Aman dan nyaman bagi pengguna
3.  Efektivitas ruang dalam dan luar
4.  Mengarahkan sirkulasi
5.  Memaksimalkan potensi tapak

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Mendapatkan penataan ruang dalam 
yang mendukung fungsi dan suasana
di dalamnya.
Mendapatkan penataan ruang dalam 
yang mampu mengakomodasi fungsi
& lingkungan sesuai tema rancangan.

1.  Karakteristik dan fungsi
2.  Material yang sesuai
3.  Optimalisasi potensi tapak
4.  Kontrol visual pendekatan arsitektur
5.  Memaksimalkan fungsi kawasan

Elemen keras merupakan material buatan sebagai benda-benda pembentuk 
taman pada stadion internasional, seperti paving blok, kursi, bangku, air mancur, 
lampu taman, bak sampah dan beberapa elemen perabot jalan yang dianggap 
perlu. Ditambahkan pula sistem signage agar memudahkan sirkulasi seperti 
penempatan signage di area parkir dan taman. Untuk memudahkan akses untuk 
para disabiltas, ditambahkan juga tactile paving dan ramp.

Softscape yang digunakan berupa vegetasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dan visual pada bangunan. Beberapa jenis vegetasi yang digunakan sebagai 
berikut:

1) Penutup Tanah
   Tanaman penutup tanah ini dibagi menjadi dua, yaitu untuk area luar dan 
   area dalam. Untuk lapangan pertandingan (area dalam), tanaman yang 
   digunakan adalah Zoysia matrella. Untuk area luar dipilih rumput gajah mini 

elemen keras

elemen lunak 

SignagePaving Blok Kursi Taman

Lampu Taman Air Mancur Bak Sampah

2) Tanaman Peneduh
   Flamboyan, ketapang, angsana, dan bungur jepang
3) Tanaman Pemecah Angin
   Glondokan tiang, pinus, angsana, amboyan, kiara payung, pucuk merah.
4) Tanaman Penyerap Kebisingan
   Kiara payung, pucuk merah, bougenville.
5) Tanaman Pengarah
   Pucuk merah, glondokan tiang, palm raja dan pinus.
6) Tanaman Pembatas Pandangan
   Glodokan tiang, pinnus, pucuk merah.
7) Tanaman Hias
   Kamboja, lavender, bayam merah, bougenville.

KONSEP DESAIN LOT PARKIR

Pohon Ketapang Sebagai Tanaman Peneduh

Wadah Tanaman dengan ukuran 120 cm

Zoysia Matrella Rumput Gajah 
Mini

Pohon 
Ketapang

Lavender
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STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP UTILITAS BANGUNAN

Kriteria

1.  Pengolahan air bersih dan kotor
2.  Pengolahan sampah
3.  Kelistrikan
4.  Penanggulangan kebakaran
5.  Penangkan petir dan keamanan

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Merencanakan sistem utilitas dalam 
bangunan & kawasan guna menunjang 
seluruh aktivitas dengan rasa aman & 
nyaman bagi pengguna

1.  Memperhatikan keselamatan
2.  Menunjang kegiatan
3.  Ramah lingkungan
4.  Instalasi kuat dan bersih
5.  Tidak Berbahaya

1. Sistem Air Bersih

Meteran

PAM

Pompa Hidrolik

Reservoir Atas

Reservoir Bawah

Pompa Booster

Air Tanah/
Sumur

Pompa Air

2. Sistem Air Kotor

Air Hujan

Air Bekas

Bak KontrolWater 
Treatment

Pipa Penyiraman
Tanaman, Lapangan 

dan Hydrant

Riol Kota

Shaft

Bak Kontrol

Septictank

Peresapan Mobil Penghisap
Tinja

ZONA AKAR

LAPISAN TANAH

SALURAN PIPA SEBAGAI
WADAH AIR MENGALIR

KERIKIL

PASIR KASAR

1
5

0
m

m

1
5

0
m

m

PENGHUBUNG ANTARA CELAH 
PENGERING DAN  TIMBUNAN DI ATAS 

SALURAN PIPA SANGAT PENTING

3. Sistem Kelistrikan

PLN

Gardu
Distribusi

Genset

Trafo

Automatic Transfer
Switch (ATS)

Control 
Panel
Utama

Control 
Panel
Cabang

Lampu, AC, Colokan
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STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP UTILITAS BANGUNAN

Kriteria

1.  Pengolahan air bersih dan kotor
2.  Pengolahan sampah
3.  Kelistrikan
4.  Penanggulangan kebakaran
5.  Penangkan petir dan keamanan

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Merencanakan sistem utilitas dalam 
bangunan & kawasan guna menunjang 
seluruh aktivitas dengan rasa aman & 
nyaman bagi pengguna

1.  Memperhatikan keselamatan
2.  Menunjang kegiatan
3.  Ramah lingkungan
4.  Instalasi kuat dan bersih
5.  Tidak Berbahaya

5. Sistem Penangkal Petir

6. Sistem Tata Suara4. Pengolahan Sampah

Microphone Amplifier

Horn Speaker Sound Speaker

7. Sistem Keamanan

CCTV

Satuan 
Pengamanan

Sistem keamanan bangunan 
yang digunakan berupa sistem 
k e a m a n a n  p a s i f ,  y a i t u 
penempatan kamera CCTV 
ditiap sudut ruangan dalam 
b a n g u n a n  m a u p u n  l u a r 
bangunan .  Untuk  s i s tem 
keamanan di dalam tapak 
seperti di area parkir dan taman 
juga menggunakan CCTV dan 
sistem keamanan aktif, yaitu 
satuan pengaman.

8. T ransportasi Bangunan
Sistem transportasi bangunan yang digunakan ada dua 
jenis, yaitu sistem transportasi horizontal dan vertikal. 
Untuk sistem transportasi yang digunakan berupa 
tangga, ramp, dan eskalator, sedangkan sistem 
transportasi vertikal menggunakan lift. 

Tangga Eskalator

Ramp Lift

9. Perlindungan Kebakaran

Smoke Detector Sprinkler

Bak
Penampung Air

Fire extingusher

Fire hydrant

Fire extingusher

Jalur evakuasi manusia dan damkar

Sistem penangkal petir yang digunakan pada stadion 
internasional adalah penangkal petir elektrostatis. 
Sistem ini mempunyai kelebihan dalam hal radius 
jangkauan dan hanya membutuhkan satu kabel 
penyalur petir (down conductor).

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN

STUDIO 
PERANCANGAN
TUGAS AKHIR
ARSITEKTUR

PERIODE
2019/2020 

Dr. Ir. TRIYATNI MARTOSENJOYO, M.Si
RAHMI AMIN ISHAK, S.T., M.T.  

DOSEN PEMBIMBING  

NURLINDA ADELIA DEDY
D511 15 502 

MAHASISWA / STAMBUK  
STADION

INTERNASIONAL
DENGAN

PENDEKATAN
DESAIN UNIVERSAL 

KETERANGAN  JML. LEMBAR  NO. LEMBAR  SKALA  NAMA GAMBAR  

  

MASUKAN ANALISIS

lindadeliad@outlook.com
Typewritten text
KONSEPUTILITASBANGUNAN



STADION INTERNASIONAL
DENGAN PENDEKATAN

DESAIN UNIVERSAL

KONSEP PENGOLAHAN KONTUR

MASUKAN KELUARANANALISIS

Kriteria

1.  Pengaruh kemiringan terhadap 
     retaining wall
2.  Pengaruh struktur tanah terhadap 
     retaining wall
3.  Vegetasi eksisting and rencana 
     vegetasi
4.  Arah aliran air dalam tanah
5.  Menentukan peil tertinggi dan 
     terendah

Tujuan

Dasar Pertimbangan

Menentukan metode pengolahan kontur 
guna mengesienkan lahan dan penataan 
massa bangunan dalam kawasan 

1.  Kemiringan lahan
2.  Struktur tanah
3.  Vegetasi
4.  Aliran air
5.  Peil tangki

2. Metode T rasering

1. Metode Cut & Fi

Cut
Fill

Bertujuan meratakan kontur agar mudah 
dalam pengolahan tapak. Diterapkan pada 
bagian tapak yang terbangun. 

Mengurangi panjang lereng menahan air & 
memperbesar penyerapan air  tanah. 
Mempertahankan dan menambah vegetasi 
sebagai penahan tanah.

3. Gravity Retaining Wa

4. Cantilever Retaining Wa

Toe Slab

Heel Slab

StemTanah
Isian

Dapat menahan beban dengan ketinggian 
tertentu & beban yang lebih r ingan. 
Diterapkan pada taman dengan kemiringan 
kontur yang tidak terlalu besar.

Tanah
isian

Toe Slab

Heel slab 

Weight
of wall

Dapat menahan beban yang besar sehingga 
diterapkan pada bagian pinggir jalan dan 
struktur tanah yang tidak keras. 

Hasil Analisis

Menentukan peil tertinggi dan terendah pada tapak dan 
dimanfaatkan untuk fungsi yang sesuai.
Garis kontur membantu dalam menentukan arah aliran  air 
dalam kawasan.
Mengkombinasikan metode pengolahan tapak dalam 
mengesienkan penggunaan lahan.     

Peil terendah dimanfaatkan 
sebagai daerah resapan air
dan kolam IPAL. 

Arah aliran air pada 
menuju peil rendah

Peil tertinggi di luar tapak 
adalah jalan
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KECAMATAN
BOGOR TIMUR

KECAMATAN
BOGOR SELATAN
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BOGOR TENGAH
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BOGOR UTARA
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BOGOR BARAT
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SISTEM STUKTUR BANGUNAN -

SISTEM STRUKTUR STADION
SISTEM STRUKTUR YANG DIGUNAKAN ADALAH SISTEM STRUKTUR RANGKA DAN
BENTANG LEBAR. STRUKTUR ATAS

STRUKTUR ATAS TERDIRI DARI SISTEM
STRUKTUR KABEL YANG DIDASARKAN PADA
SISTEM JARI-JARI DAN RODA.

STRUKTUR TENGAH
STRUKTUR TENGAH MENGGUNAKAN STRUKTUR
RANGKA BAJA DENGAN KOLOM BAJA DILAPISI
DENGAN SELIMUT BETON UNTUK
MENGANTISIPASI GAYA TEKAN.

STRUKTUR BAWAH
STRUKTUR BAWAH YANG DIGUNAKAN ADALAH
GABUNGAN DARI PONDASI POER DAN TIANG
PANCANG, KEMUDIAN SALING TERHUBUNG
MENGGUNAKAN TIE BEAM BETON.
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